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BABI 

PENDAHULUAN 

I. I. La tar Belakang Masalah 

Salah satu genre atau jenis sastra adalah puisi. Dalam bahasa Cina, puisi 

adalah shige (l) atau shici (ilia]). Dalam Kamus Istilah Sastra, makna puisi 

terbagi dua, yaitu (1) puisi adalah ragarn sastra yang bahasanya terikat oleh ritme, 

rima, dan tata puitika yang lain; (2) puisi adalah gubahan dalam bahasa yang 

bentuknya dipilih dan ditata secara cermat sehingga mempertajam kesadaran 

orang akan pengalaman dan membangkitkan tanggapan khusus lewat penataan 

bunyi, irama, dan makna khusus (Zaidan, 2000). Dalam sejarah kesusastraan Cina, 

perkembangan kesusastraan Cina secara umum terbagi menjadi tiga, yaitu (1) 

kesusastraan klasik, (2) kesusastraan modem, (3) kesusastraan kontemporer. 

Kesusastraan klasik berkembang pada masa kedinastian, khususnya sampai masa 

akhir Dinasti Qing, yaitu tahun 1919. Kesusastraan modern berkembang sejak 

tahun 1919 sampai Republik Rakyat Cina berdiri di tahun 1949. Sedangkan 

kesusastraan kontemporer berkembang sejak Republik Rakyat Cina berdiri di 

tahun 1949 sampai sekarang. Bahasa puisi terbagi tiga, yaitu bahasa klasik, bahasa 

modern, dan bahasa kontemporer. 

Beberapa penyair klasik adalah Luo Binwang ( E), Wang Changling CE 

[ t), Lu You (St')y dan Gong Zizhen ( ~1 ). Luo Binwang ( E) hidup 

antara tahun 640-684, satrawan dari Dinasti Tang, beliau adalah orang Yiwu (..>!.. 

£), Wuzhou (hl), sekarang menjadi Zhejiang (ff), salah satu dari Empat 

Penyair Besar Tang Awai. Luo Binwang pernah menjadi sekretaris bupati 

Chang'an dan sekretaris bupati Linhai dan menjadi jabatan lain. Beliau juga ikut 

dalam pemberontakan Xu Jingye ({kl) yang melawan Wu Zetian (it] ) 

yang entah kapan selesainya. Beliau sangat berpengalaman, puisinya terbanyak di 

antara Empat Penyair Besar. Salah satu puisi karya Luo Binwang adalah ZCli JUn 

Deng Ch~ng L~u ({ET {# : Dalam Perang, Menaiki Menara Tembok Kota). 

Wang Changling (EA t) hidup antara tahun 690-756, bernama lain Shao Puo 



(1(9). Beliau orang Taiyuan (l), Shanxi (ltj), seorang penyair beraliran 

puisi benteng perbatasan yang terkenal di era Tang Makmur. Generasi berikutnya 

menyebut dirinya penyair Sajak Empat Baris Tujuh Huruf yang Ulung (L@ f: 

Qiju~ Sh~ngshow). Salah satu puisi karya Wang Changling adalah Ch Si (H: 

Keluar dari Benteng). Lu You hidup antara tahun 1125-12 I  0, penyair era Song 

Selatan, nama lainnya Wu Guan (% #), julukannya adalah Pak Bebas (h$: 

Fang Weng), beliau orang Shanyin (1l[J]), Yezhou (bl/ll), sekarang Shaoxing 

( @ )  di provinsi Zhejiang (fl). Pada usia 20 tahun Lu You sudah bisa 

menyerang bangsa luar. Setelah itu beliau menulis tentang kemiliteran, lalu usia 

30 tahun ikut ujian protokoler dengan nomor urut pertarna. Salah satu puisi karya 

Lu You adalah Shi Er ()L: Berpesan pada Anak). Gong Zizhen hidup antara 

tahun 1792-1841, penyair era Qing, nama lainnya Boding ((Hz), Haodingan ( 

ft ), Gengming Yi Jian ( tij) dan Gongzuo (H#). Beliau merupakan 

seorang penyair dan penulis. Salah satu karya Gong Zizhen adalah JI Hi Zd Sh 

(cir: Sajak di Tahun Jihai). 

Alasan saya menganalisis keempat puisi tersebut adalah keempat puisi 

tersebut menggambarkan tentang rasa cinta terhadap tanah air. Namun, saya lebih 

mengkhususkan analisis dari segi aspek fonetis, leksikal dan semantis karena 

aspek tersebut merupakan persyaratan penting untuk memperlancar aktivitas 

komunikasi, serta merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk 

meningkatkan efek pengutaraan bahasa (Wang Xijie, 2008); dan menurut 

Kurniawan (2012), ciri khas puisi adalah ritmis-semantis, yaitu selalu 

menekankan bunyi dan makna. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Butir puisi yang akan saya analisis adalah aspek fonetis, aspek leksikal dan 

aspek semantis. Masalah-masalah yang saya identifikasikan adalah sebagai 

berikut. 

I .  Masalah aspek fonetis, yang mencakup butir pengaturan bunyi 

rima dan nada 

2. Masalah aspek leksikal, yang mencakup butir pembandingan dan 

penggantian 

3. Masalah aspek semantis, yang mencakup relasi kumpulan makna 

1.3. Pembatasan Masalah 

Sesuai dengan topik skripsi saya, yaitu Analisis Struktur Puisi bertema Tanah 

Air karya Luo Binwang, Wang Changlin, Lu You, dan Gong Zizhen, maka saya 

hanya membahas aspek fonetis, leksikal, dan semantis saja. 

1.4. Perumusan Masalah 

Masalah-masalah yang saya rumuskan adalah sebagai berikut: 

I .  Bagaimana penyair memanfaatkan aspek fonetis butir pengaturan bunyi 

rima dan nada? 

2. Bagaimana penyair memanfaatkan aspek leksikal butir pembandingan 

dan penggantian? 

3. Bagaimana penyair memanfaatkan aspek relasi kumpulan makna? 

LS. Tujuan Penelitian 

Tujuan saya meneliti struktur keempat puisi ini adalah memahami unsur 

unsur aspek fonetis, leksikal dan semantis dalam keempat puisi tersebut dengan 

mekanisme antarhubungannya; di satu pihak antarhubungan unsur yang satu 

dengan unsur yang lainnya, di pihak lain hubungan antara unsur (garis sambung) 

dengan totalitasnya. 

1.6. Landasan Teori 

Dalam meneliti aspek fonetis, leksikal dan semantis empat puisi ini, saya 

menggunakan teori strukturalisme. Strukturalisme adalah paham rnengenai unsur 

unsur, yaitu struktur itu sendiri, dengan mekanisme antarhubungannya, di satu 
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pihak antarhubungan unsur yang satu dengan unsur lainnya, di pihak lain 

hubungan antara unsur-unsur dengan totalitasnya (Ratna, 2010). 

1.7. Metode Pcnelitian 

Metode penelitian yang saya gunakan dalam meneliti aspek fonetis, leksikal 

dan semantis cmpat puisi ini adalah metode pengumpulan data dan metode 

penelitian kualitatif. Metode kualitatif, menurut Ratna, adalah cara-cara 

memahami makna dan pesan dalam karya atau naskah sesuai dengan hakikat 

objek, yaitu sebagai studi kultural. Metode pengumpulan data berupa teks karya 

sastra dari empat puisi ini sebagai sumbcr primer dan didukung beberapa literatur 

sebagai sumber kedua. 

1.8. Manfaat Penelitian 

Saya berharap penelitian analisis aspek fonetis, aspek leksikal dan aspek 

semantis empat puisi ini dapat memberi manfaat bagi orang Indonesia untuk 

mengenal dan memahami puisi Cina klasik lebih dalam. 

1.9. Sistem Ejaan 

Sistem ejaan yang digunakan adalah sistem ejaan H~ny Pinyin (~#)f ) 

atau sering disingkat Pinyin (##f ) dalam bahasa Mandarin adalah sistem 

romanisasi (notasi fonetis dan alih aksara ke aksara Latin) untuk bahasa Mandarin 

yang digunakan di Republik Rakyat Tiongkok, Taiwan, Malaysia, dan Singapura. 

Pinyin disetujui penggunaannya pada tahun 1958 dan selanjutnya diadopsi pada 

tahun 1979 oleh pemerintah Republik Rakyat Tiongkok. Sistem ini menggantikan 

sistem alih aksara lama seperti Wade-Giles (1859; dimodifikasi pada 1912). 

Sejak saat itu, H~ny Pinyin telah diterima sebagai sistem alih aksara utama untuk 

bahasa Mandarin di dunia. Pada tahun 1979, Organisasi lntemasional untuk 

Standardisasi (ISO) mengadopsi Hanyu Pinyin sebagai standar romanisasi untuk 

bahasa Mandarin. Sistem ini diadopsi sebagai standar resmi di Taiwan pada tahun 

2009 yang umumnya disebut sebagai Sistem Fonetis Baru. 
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1.10. Sistematika Penyusunan Skripsi 

Isi skripsi ini, saya susun menjadi empat bab, yaitu: 

PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

landasan teori, metode penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistem ejaan. 

LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi landasan teori yang digunakan untuk 

menganalisis data 

BAB Ill ANALISIS PUISI 

Bab ini berisi analisis aspek fonetis, leksikal, dan semantis 

empat puisi. 

BAB IV KESIMPULAN 

Bab ini berisi kesimpulan basil penelitian saya berdasarkan 

pendekatan formal, termasuk baik-buruk puisi yang saya teliti. 
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